BAB IV

KESIMPULAN

Ketidaksamaan dalam proses penggarapan antara pe-
nata tari yang satu dengan lainnya adalah hal yang wajar
perbedaan-perbedaan tersebut terjadi karena cara mengaju-
kan konsep yang berbeda juga kesiapan fisik serta mental
ditambah pengalaman-pengalaman belajar mengajar yang di-
miliki oleh penata tari tersebut. Di samping itu kebera-
nian untuk berekspresi juga merupakan tuntutan yang ha-
rus dipenuhi serta ditopang oleh faktor estetis pengem-
bangan kreativitas, sistem keterbukaan, persepsi, konsep-
si dan makna secara spontan dalam keutuhan koreografi,

Bagi sebuah karya tari yang lahir dalam lingkung-
an lembaga pendidikan tertentu, sudah semestinyalah Jika
karya tersebut harus tunduk dengan ketentuan-ketentuan
dari lembaga yang membawahinya. Dalam penyusunannya ha-
rus ada keseimbangan antara teori dan praktek, hingga da-
pat diketahui cara yang difempuh untuk menampilkan satuy
kesatuan yang utuh dan bermakna, maka kemampuan daya

kreatif: diharapkan dapat menciptakan gagasan-gagasan yang

terwujudkan melalui karya-karya baru,

Karya tari yang berjudul " Subali Gugur " adalah
gambaran peristiwa perang saudara antara Subali dan Sugri-
wa, Dalam peristiwa tersebut sebenarnya terkéndung banyak
pesan yang dapat dipetik sebagai pelajaran, Kecewa ternya-
ta dapat berakibat banyak, sedikit banyak akibat-akibat
tersebut tergantung pada diri kita sendiri untuk mengatasi

rasa kecewa tersebut,
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Kalau disimak, dalam karya tari yang berjudul
nSubali Gugur" memang tidak ada penonJolan khusus yang
menggambarkan hubungan sebab dan akibat dari rasa kece-
wa tersebut, Sebenarnya pesan tersebutlah yang ingin di-

hadirkan penata tari kepada penikmat walaupun dengan pe-

nyampaian bentuk garapan yang berbentuk drama tari serta
alur cerita yang tidak 'kronqlogise.

Dengan penggarapaﬁ dalam bentuk kelompok ini, di-
harapkan sajian ini akan dapat mengekspresikan karakter
serta tokoh~-tokoh yang ada hubungannya dengan ide dan kon-
sep garapan, Apalagi masih menggunakan instrumen pengiring
yang masih melekat dengan dasar pijakan garapan tarinya,
maka garapan ini akan menjadi sebuah tontonan yang enak
untuk dinikmati, direnungkan selanjutnya dipikirkan ma-
salah pengembangannya guna perbaikan karya~krya selanjut-
nya.,

Kiranya tulisan yang masih sangat Jauh dari sem-
purna ini dapat bermanfaat bagi para pembaca terlabih ba -

penulis sendiri, paling tidak sebagai tolok ukur dan bekal
untuk berkarya tari di masa.datang,
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